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Abstrak
Dalam penelitian ini membahas tentang aktivitas atau kegiatan nongkrong di coffee shop pada perempuan, hal tersebut merupakan salah satu gaya hidup masyarakat di Indonesia. Dahulu kegiatan nongkrong identik dengan laki-laki akan tetapi saat ini marak sekali perempuan yang melakukan nongkrong khususnya di coffee shop. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi alfred schutz yaitu dua pemaknaan dalam konsep motif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui because of motive dan in order to motive saat melakukan nongkrong sebagai gaya hidup perempuan. Hasil penelitian ini menemukan dua motif pemaknaan dalam konsep motif yaitu because of motive dan in order to motive. Dimana perempuan memiliki sebab melakukan kegiatan  nongkrong di coffee shop karena perempuan merasa stress, perempuan merasa lelah, perempuan membutuhkan suasana baru dan nongkrong menjadi kebutuhan bagi perempuan. Sedangkan tujuan perempuan nongkrong di coffee shop untuk memiliki citra/image yang ingin ditunjukan, nongkrong sebagai tempat berkomunikasi, nongkrong sebagai tempat istirahat dan nongkrong sebagai tempat cuci mata bagi perempuan. 
Kata Kunci :  Gaya hidup, Perempuan, Nongkrong, Fenomenologi
1. Pendahuluan
1.1.Latar Belakang


Media online telah menjadi sarana Modern merupakan bahasa latin yaitu moderneus yang secara harfiah berarti sesuatu yang baru saja, yang dapat diartikan pula sebagai sesuatu yang tidak kuno, yang menitikberatkan pada cara berpikir baru (new ways to thinking) yang memungkinkan orang-orang menciptakan dan membuat masyarakat modern dengan ciri perkembangan baru, kapasitas untuk mengerti bahasa alam dan menerapkannya bagi kesejahteraan manusia (Effendy, 2007). Masyarakat Indonesia bisa dikatakan sudah menjadi masyarakat yang modern, namun belum semuanya atau sepenuhnya modern, namun perlahan modernisasi terus berkembang di Indonesia. Hal ini juga mempengaruhi gaya hidup masyarakat indonesia, sebagaimana yang dikatakan oleh Channer (1996), bahwa siapa pun yang hidup dalam masyarakat modern akan menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk menggambarkan tindakannya sendiri maupun orang lain. 

Gaya hidup mendasari perilaku seseorang dalam bertindak dan menjalani kehidupan sehari-hari. Gaya hidup dapat menjadi dasar kegiatan atau aktivitas sehari-hari atau kegiatan yang dilakukan berulang ulang. Dalam penelitian ini peneliti, meneliti tentang aktivitas atau kegiatan “Nongkrong” di Coffee Shop, hal tersebut merupakan salah satu gaya hidup masyarakat di Indonesia. Kata “Nongkrong”, sering juga disebut “Ngopi”. Ungkapan “Ngopi” memiliki banyak arti yaitu “ngopi” bisa diartikan sebagai mencari dan meminum kopi. Lalu, “Ngopi” bisa diartikan sebagai “Nongkrong” atau berada di suatu tempat, bersama beberapa orang seperti teman, sambil ngobrol atau berdiskusi dan biasanya ditemani dengan meminum kopi. Selain itu, ada juga yang mengartikan “Ngopi” sebagai tempat mengerjakan tugas atau pekerjaan ditempat yang nyaman dan tentunya sambil memesan sebuah kopi. Namun, saat ini “Ngopi” bukan berarti wajib meminum kopi atau memesan kopi di kafe, akan tetapi “Ngopi” disini adalah datang ke kafe untuk sekedar “Nongkrong”, baik pergi sendiri atau berkelompok dan memesan sebuah makanan dan minuman selain kopi. Sedangkan, kegiatan nongkrong adalah kegiatan dimana sekelompok orang atau individu melakukan diam disuatu tempat yang sering dikunjungi atau bisa disebut dengan menghabiskan waktu untuk berkumpul dengan orang-orang tertentu disuatu tempat, atau merupakan kegiatan berkumpul, berbincang, bercanda dan bersantai di suatu tempat yang dilakukan sendiri ataupun beramai-ramai.
Tempat nongkrong atau “Ngopi” pun saat ini sudah berkembang,seperti yang dinamakan coffee shop atau kafe, yang sudah dijelaskan pada paparan sebelumnya. Menariknya, kegiatan “Nongkrong” yang selalu identik dengan maskulinitas atau milik para laki-laki dewasa, namun saat ini para perempuan pun melakukan kegiatan “Nongkrong” tersebut. Saat ini, para perempuan sudah banyak yang melakukan  kegiatan “Nongkrong” di kafe, baik secara individu atau bersama teman-temannya.

Dalam penelitian ini, peneliti melihat bahwa kebiasaan baru bagi perempuan yang gemar nongkrong atau “Ngopi” di Coffee shop / kafe sebenarnya bukan hanya untuk menikmati hidangan kopi, makanan, minuman yang ditawarkan, melainkan juga mengonsumsi makna sebab dan tujuan perempuan melakukan aktivitas “Nongkrong” di coffee shop. Elemen penting dari sebuah Coffee Shop sejak awal adalah fungsi sosialnya, yakni: menyediakan tempat agar orang dapat bertemu, ngobrol, menulis, membaca, baik sendiri maupun bersama teman-teman (Kusasi, 2010). Hal tersebut senada dengan apa yang diasumsikan oleh Ompusunggu dan Djawahir (2016), pada awalnya berkumpul di Coffee Shop hanyalah sebatas aktivitas untuk mengisi waktu luang dan beristirahat. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Coffee Shop biasa disebut dengan istilah nongkrong.

Penelitian ini menggunakan Teori Fenomenologi Alfred Schutz. Teori fenomenologi menurut Alfred Schutz mengatakan bahwa fenomenologi tertarik dengan pengidentifikasian masalah dari dunia pengalaman inderawi yang bermakna, suatu hal yang semula yang terjadi di dalam kesadaran individual kita secara terpisah dan kemudian secara kolektif, di dalam interaksi antara kesadaran-kesadaran. Bagian ini adalah suatu bagian dimana kesadaran bertindak (act) atas data inderawi yang masih mentah, untuk menciptakan makna, dimana cara-cara yang sama sehingga kita dapat melihat sesuatu yang bersifat mendua dari jarak tersebut. Alfred Schutz menyebutnya dengan konsep motif, yang mana oleh Alfred Schutz dibedakan menjadi dua pemaknaan dalam konsep motif. 

Pertama, in order to motive, kedua, motif because of motive. In order to motive merupakan motif yang dijadikan pijakan oleh seorang untuk melakukan sesuatu dengan tujuan mendapatkan sebuah pencapain hasil, sedangkan because of motive merupakan motif yang melihat kebelakang. Dalam penelitian ini, melihat bagaimana sebab atau In order to motive seorang perempuan melakukan aktivitas “Nongkrong” di Coffee Shop, alasan-alasan apa yang mendorong perempuan “Nongkrong” di kafe tersebut. Selain itu, melihat bagaimana tujuan atau because of motive, seorang perempuan melakukan aktivitas “Nongkrong” di Coffee Shop, atau apa yang ingin dicapai setelah melakukan aktivitas “Nongkrong” di Coffee Shop.

1.2 Fokus Penelitian
Adapun Fokus Penelitian berdasarkan Konteks Penelitian diatas, maka peneliti memfokuskan penelitiannya pada “Bagaimana Motif “Nongkrong” Sebagai Gaya Hidup Perempuan”
1.3 Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pada Konteks Penelitian  diatas, maka pertanyaan penelitian adalah :

1. Bagaimana Because Of Motive pada saat melakukan “Nongkrong” sebagai gaya hidup perempuan?
2. Bagaimana Order To Motive pada saat melakukan “Nongkrong” sebagai gaya hidup perempuan?
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan Penelitian dalam Penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Because Of Motive pada saat melakukan “Nongkrong” sebagai gaya hidup perempuan.
2. Untuk mengetahui Order To Motive pada saat melakukan “Nongkrong” sebagai gaya hidup perempuan.

2. Kajian Teori 
2.1 Teori Fenomenologi Alfred Schutz

Alfred Schutz memiliki pandangan bahwa manusia adalah makhlik sosial sehingga kesadaran akan dunia kehidupan sehari-hari merupakan kesadaran sosial. Manusia yang berprilaku tersebut dikatakan sebagai aktor. Analisis fenomenologis memiliki tugas merekontruksi dunia kehidupan “sebenarnya” kedalam bentuk yang mereka alami sendiri. Realitas dunia tersebut bersifat intersubjektif, dalam arti bahwa anggota masyarakat berbagi persepsi dasar mengenai dunia yang mereka internalisasikan melalui sosialisasi dan memungkinkan mereka melakukan komunikasi. Bagi Schutz, tindakan manusia adalah bagian dari posisinya dalam masyarakat. Sehingga tindakan seseorang itu bisa jadi hanya merupakan kamuflase atau peniruan dari tindakan orang lain yang ada di sekelilingnya.

Fenomenologi menjadikan pengalaman sesungguhnya sebagai data dasar dari realitas, sebagai suatu gerakan dalam berfikir fenomenologi (phenomenology) dapat diartikan sebagai upaya studi tentang pengetahuan yang timbul karena rasa ingin tahu. Objeknya berupa gejala atau kejadian yang dipahami melalui pengalaman secara sadar (concius experience). Fenomenologi menganggap bahwa pengalaman yang aktual sebagai data tentang realitas yang dipelajari. Kata gejala (phenomenom) yang bentuk jamaknya adalah phenomena merupakan istilah fenomenologi di bentuk dan dapat diartikan sebagai suatu tampilan dari objek. Kejadian atau kondisi-kondisi menurut presepsi. Penelaahan masalah dilaksanakan dengan multi perspektif atau multi sudut pandang. 

Ada dua fase pembentukan tindakan sosial motif merujuk pada alasan seseorang melakukan sesuatu. Di lihat dari pemikiran Schutz, terbagi menjadi dua pemaknaan yaitu because of motive dan in order to motive 

a. Because of Motive 

Merupakan faktor yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan tertentu dimana tindakan seseorang tidak muncul begitu saja malainkan melalui proses yang panjang untuk dievaluasi dan mempertimbangkan kondisi sosial, ekonomi, budaya, dan norma etika agama atas dasar tingkat kemampuan pemahaman sendiri sebelum tindakan itu dilakukan (Wirawan, 2013:134). 

b. In Order To Motive 

Berkaitan dengan alasan seseorang melakukan suatu tindakan sebagai usahanya menciptakan situasi dan kondisi yang diharapkan di masa yang akan datang. Tindakan yang dilakukan oleh individu tersebut merupakan tindakan
Makna yang pertama because of motive berarti dibalik motif tersebut terdapat sesuatu hal yang menjadi sebab atau alasan perempuan untuk melakukan aktivitas “Nongkrong” di Coffee Shop.  Sedangkan makna kedua yaitu in order to motive berarti apa yang diharapkan, diingingkan, tujuan nya para perempuan untuk melakukan aktivitas “Nongkrong” di Coffee Shop. Oleh karena itu, studi fenomenologi digunakan untuk mengetahui latar belakang dari fenomena (penampakan) aktivitas “Nongkrong” di Coffee Shop dari perspektif para pengunjung perempuan. 

3. Kerangka Pemikiran
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4. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor (Moleong, 2007:4) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dari individu tersebut secara holistik (utuh). ada hakikatnya penelitian metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia,suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta -fakta atau fenomena yang diselidiki.(Convelo G.Cevilla,dk.(1993).
5. Hasil Penelitian & Pembahasan
A. Motif Sebab (Because of Motive)
Because of Motive merujuk kepada tindakan atau pengalaman yang berhubungan dengan sebab – sebab atau alasan. Tindakan yang dilakukan  oleh seseorang pasti memiliki alasan – alasan atau sebab – sebab tertentu, mengapa orang tersebut melakukan tindakan tersebut. 
1. Perempuan Merasa Bosan/Penat

Perasaan bosan atau penat muncul dikarenakan seseorang tidak memiliki aktivitas atau kegiatan yang harus dilakukan. Selain itu juga, bosan bisa terjadi karena memiliki aktivitas atau kegiatan yang sama sertaberulang – ulang, sehingga akan menimbulkan kebosanan atau penat. Perasaan bosan atau penat yang dirasakan oleh perempuan dapat menjadi alasan atau sebab, perempuan melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop. Dalam penelitian ini, perempuan melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop, tentunya perempuan tersebut  merasakan kebosanan, seperti mereka tidak memiliki aktivitas atau kegiatan yang harus dilakukan, mereka bosan karena perempuan tersebut hanya berdiam diri di rumah, tanpa melakukan kegiatan atau aktivitas apapun sehingga mereka akan merasa bosan. Perempuan memilih coffee shop untuk melakukan aktivitas nongkrong karena, dinilai coffee shop tersebut memiliki tempat yang nyaman, memiliki suasana yang berbeda, serta terdapat makanan & minuman yang beragam, sehingga perempuan menjadikan opsi pertama coffee shop, untuk dijadikan tempat perempuan tersebut nongkrong. Selain itu, untuk melepas kebosanan tersebut, mereka datang ke coffee shop, karena memiliki suasana yang nyaman untuk berbagi cerita bersama teman – teman yang diajaknya.
2. Perempuan Merasa Stress/Lelah
Setiap manusia pasti memiliki masalah, masalah -  masalah tersebut bisa terjadi dikarenakan berasal dari tanggung jawa yang dimiliki. Begitupun perempuan, perempuan memiliki masalah bisa dengan rumah tangganya, lingkungan ataupun tempat kerjanya. Sehingga perempuan akan merasa lelah atau stress dengan masalah – masalah yang dihadapinya. Perempuan yang sudah berumah tangga, tentunya mereka harus bertanggung jawab dengan rumah tangganya tersebut, seperti mengurus anak dan suami. Mengurus anak dan suami bagi perempuan apabila terus menerus dilakukan dengan waktu yang cukup lama, mereka merasa lelah dan tidak punya waktu banyak untuk melakukan kegiatan lain yang disukai dan dibutuhkannya. Sehingga, untuk menghilangkan rasa lelah dan stressnya tersebut, perempuan sesekali melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop,  sembari mengajak teman - temannya yang sudah lama tidak bertemu, mereka saling berbagi cerita dan berkeluh kesah saat nongkrong di coffee shop, sebagai salah satu cara untuk menghilangkan rasa lelah dan stress tersebut, namun tidak lupa juga tentang kewajiban sebagai ibu rumah tangga, sehingga tetap harus di kontrol. Maka dari itu, karena lelah dan stress bagi perempuan yang sudah berumah tangga, menjadi sebab atau alasan untuk melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop. 
3. Perempuan Membutuhkan Suasana Baru (Tempat, Makanan, Minuman)
Coffee shop merupakan sebuah tempat yang menyediakan makanan dan minuman yang beragam, tidak lupa kopi yang menjadi ciri khas sebuah coffee shop. Makanan dan minuman yang disediakan coffee shop pun cukup banyak, sehingga pelanggan bisa memilih makanan atau minuman mana yang ingin dikonsumsi. Selain makanan dan minuman yang beragam, coffee shop juga memiliki suasana tempat yang nyaman, adem dan identik dengan tempat yang instagramable atau tempat yang memiliki keindahan disetiap sudutnya, sehingga menarik untuk dijadikan spot untuk berfoto. Hal inilah, yang menjadikan alasan perempuan untuk datang serta melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop. Perempuan menilai bahwa tempat memiliki pengaruh yang cukup penting untuk nongkrong di coffee shop, tempat yang perempuan suka ada tempat yang tidak panas atau gerah, mereka lebih memilih coffee shop yang memiliki suasana yang adem atau tidak panas, karena rata  - rata coffee shop itu apalagi yang memiliki konsep indoor atau memiliki ruangan indoor, maka sudah disediakan air conditioner atau AC. Selain itu juga, makanan  dan minuman yang beragam dapat menjadi alasan perempuan untuk sering datang nongkrong ke coffee shop, agar bisa mencicipi makanan serta minuman, yang banyak pilihannya tersebut, sehingga perempuan akan datang dihari berikutnya untuk nongkrong sambil mencicipi makanan atau minuman lainnya yang belum pernah dipesan atau dicoba sebelumnya. Selain itu juga, karena makanan dan minumannya beragam, maka perempuan yang sering datang bersama teman – teman perempuannya yang bisa jadi memiliki selera berbeda, akan bisa menyatu di coffee shop, karena di coffee shop terdapat berbagai jenis makanan, baik itu makanan berat, ringan atau sekedar makanan penutup, begitupun minumannya. Walaupun coffee shop, identik dengan kopi akan tetapi ada juga menu – menu minuman lainnya selain kopi, contohnya seperti es teh, milk shake, jus, minuman boba dan lain sebagainya. Maka dari itu, perempuan yang datang berkelompok dan memiliki selera yang berbeda dapat bersatu di sebuah coffee shop, walaupun memiliki makanan dan minuman yang diinginkannya akan tetap ada di dalam menu yang beragam tersebut di coffee shop. 

4. Nongkrong di coffee shop Menjadi Kebutuhan Bagi Perempuan

Laki – laki selalu di identikan dengan nongkrong sambil minum kopi, namun saat ini tidak hanya laki – laki yang melakukan nongkrong, akan tetapi perempuan pun melakukan nongkrong, bahkan sambil meminum kopi juga.  Nongkrong sambil minum kopi bagi laki – laki menjadi kebutuhan karena mereka lebih banyak melakukan pekerjaan berat, sehingga memerlukan istirahat dengan nongkrong sambil minum kopi. Akan tetapi saat ini perempuan juga memerlukan istirahat, karena tidak sedikit dari mereka yang sudah bekerja ataupun mereka sudah menjadi ibu rumah tangga yang memiliki pekerjaan mengurus rumah yang tidak mudah. Jadi asumsi di masyarakat yang mengatakan bahwa perempuan tidak nongkrong dan minum kopi saat ini, bisa dikatakan sudah tidak relevan lagi dengan realita yang ada. Bagi perempuan saat ini nongkrong di coffee shop sudah menjadi kebutuhan dan menjadi “candu” artinya apabila tidak dilakukan, maka merasa ada yang kurang. Kebutuhan yang menjadi “candu”  khususnya bagi perempuan yang sudah bekerja  diantaranya yaitu, kopi dan perkawanan bagi perempuan merupakan sebuah hal yang “candu” maksudnya, ketika meminum kopi lebih tepat dan enak ketika dinikmati saat bersama- sama dengan teman di sebuah coffee shop, lalu perempuan  membutuhkan waktu kumpul bersama di sebuah coffee shop sambil melakukan nongkrong, dan apabila tidak berkumpul bersama sambil melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop, maka akan merasa ada yang kurang, bahkan merasa dosa apabila tidak melakukannya. Biasanya mereka melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop untuk berkumpul bersama sambil menikmati sebuah kopi itu, wajib dilakukan minimal satu minggu sekali, jadi harus tetap bertemu walaupun sudah ada kesibukannya masing – masing, akan tetapi bagi mereka harus tetap menyempatkan waktu dalam seminggu itu sekali. Namun ada juga, perempuan yang sudah bekerja, mereka hampir setiap hari, bahkan setiap hari nongkrong di coffee shop setelah pulang kerja ataupun memanfaatkan waktu istirahat dari pekerjaannya, karena sudah menjadi kebutuhan bagi mereka untuk rehat dan melakukan hal lain seperti merokok yang tidak bisa dilakukan di tempat kerja.

Selain itu, bagi perempuan yang masih mengenyang pendidikan pun sama, mereka menjadikan aktivitas nongkrong di coffee shop sebagai kebutuhan, namun mereka memiliki waktu yang lebih fleksibel untuk pergi nongkrong, akan tetapi tatap saja menjadikan aktivitas nongkrong di coffee shop tersebut menjadi sebuah priotitas yang harus dilakukan setiap minggunya. Siswi atau mahasiswi melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop itu, dilakukan pada saat weekend atau malam minggu yang mana, bagi anak – anak muda malam minggu adalah malam yang biasanya mereka gunakan untuk main keluar rumah seperti nongkrong di coffee shop. Selain itu dapat dilakukan setelah pulang dari sekolah atau kampus, walaupun mereka tidak memiliki tujuan khusus ketika akan pergi nongkrong, akan tetapi mereka pergi begitu saja walaupun hanya sekedar ngobrol dengan sedikit pesanan makanan atau  minuman yang penting mereka melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop, karena apabila tidak dilakukan seperti ada yang kurang. Namun satu  hal yang pasti adalah  setiap minggunya mereka akan pergi nongkrong ke coffee shop karena sudah menjadi kebutuhan, salah satunya yaitu nongkrong di coffee shop sudah menjadi trend khususnya bagi anak-anak muda. Seolah – olah nongkrong di coffee shop adalah opsi pertama yang ada dalam pikiran ketika ingin bermain keluar rumah. Mengapa nongkrong di coffee shop sebagai kebutuhan bagi perempuan, karena salah satunya cafe  memiliki kegunaan  khusus sebagai tempat bercerita, yang ketika ingin berbagi cerita dengan temannya, harus dilakukan di coffee shop, serta apa yang tidak di dapatkan dirumah, ternyata dimiliki di  coffee shop, seperti makanan - makanan yang enak, sehingga perempuan membutuhkan pergi nongkrong di coffee shop untuk menyalurkan cerita yang ingin diceritakan kepada temannya.  Perempuan yang sudah berumah tangga dan bekerja, sudah memiliki tanggung jawab yang cukup berat, mereka melakukan aktivitas nongkrong ketika setelah pulang kerja atau waktu luang, dan tidak bisa berlama – lama karena harus melakukan tanggung jawab lain, seperti mengurus anak dan suami. Berbeda dengan perempuan muda yang masih mengenyang pendidikan, lebih suka melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop dari sore ke malam hari, karena dinilai suasananya lebih nyaman dan adem, serta dapat berlama – lama di coffee shop karena belum terikat tanggung jawab yang lebih besar. 
B. Motif Tujuan (In Order to Motive)

In order to motive adalah tujuan yang ingin diraih individu ketika melakukan suatu kegiatan atau tindakan. Apa yang ingin individu capai ketika melakukan tindakan tersebut.
1. Perempuan Memiliki Citra/Image di Sosial Media dengan Mengambil & Memposting  Foto Saat Melakukan Aktivitas Nongkrong di Coffee Shop
Ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh perempuan pada saat melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop yaitu makan serta minum adalah hal yang pasti dilakukan. Akan tetapi ada hal yang dilakukan oleh perempuan dan bisa dianggap kebiasaan yang dimiliki perempuan pada saat melakukan nongkrong di coffee shop yaitu berfoto, baik berfoto bersama teman – temannya, berfoto sendiri, atau memotret suasana, makanan atau objek lainnya yang ada di coffee shop. Hal tersebut sudah menjadi gaya hidup yang tidak dipisahkan dan sudah melekat pada seorang perempuan. Gaya hidup melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop bagi perempuan memiliki citra/image tersendiri yaitu, dinilai gaul, berkelas, kekinian, modern bagi sebagian perempuan. Maka dari itu, untuk memiliki citra/image tersebut perempuan, melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop, sembari memposting kegiatan yang dilakukan di coffee shop ke sosial media seperti insta story, status whatsaapp dan lainnya. 

Perempuan ketika memposting segala sesuatu yang dilakukannya ketika sedang melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop, mereka memiliki tujuan – tujuan tertentu, yaitu agar dinilai oleh orang lain atau kontak/ followers di sosial medianya yaitu terlihat perempuan yang kekinian dan gaul. Perempuan tersebut membuat sebuah image tentang dirinya, sebagai perempuan yang up to date mengenai coffee shop yang terbaru atau coffee shop yang nyaman serta estetik. Perempuan yang terlihat gaul atau kekinian akan terlihat juga sebagai perempuan yang trendy dan lebih modern. Selain itu juga perempuan dengan memposting foto atau video ketika saat melakukan aktvitas nongkrong di coffee shop juga ingin mendapatkan atau mencari perhatian khusus dari seseorang, agar seseorang tersebut bisa memberika perhatian atau mendapatkan image mengenai perempuan tersebut. Biasanya digunakan untuk menarik perhatian laki – laki yang disuka dan agar laki – laki tersebut mendapatkan pandangan dari image yang diberikan perempuan, seperti hal nya terlihat gaul, kekinian, modern, trendy dengan memposting foto / video terbaiknya pada saat melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop. Lalu terdapat juga perempuan yang membuat image atau citra diri untuk menunjukan kepada seseorang atau lawan jenisnya, sebagai perempuan yang tidak memiliki teman pada saat nongkrong, dengan memposting video atau foto yang selaluterlihat sedang sendiri saat melakukan aktvitas nongkrong di coffee shop . Hal tersebut bertujuan untuk memberikan “kode” kepada lawan jenisnya agar ditemani saat melakukan nongkrong tersebut.
2. Nongkrong di Coffee Shop Sebagai Tempat  Komunikasi bagi Perempuan
Tempat untuk berkomunikasi bisa dimana saja, asalkan ditempat tersebut terdapat pertukaran pesan. Coffee shop adalah sebuah tempat yang digunakan untuk perempuan untuk melakukan aktivitas nongkrong bersama temannya, bisa juga sebagai tempat untuk bertemu teman lama, dan dapat dijadikan tempat untuk membuat acara bahkan mengerjakan tugas. Sehingga, ketika perempuan melakukan aktivitas nongkrong coffee shop maka akan terjadi yang namanya komunikasi, baik dengan pelayan disana atau dengan teman yang bersama – sama melakukan nongkrong. Kebanyakan kegiatan yang dilakukan perempuan saat melakukan aktivitas nongkrong ada ngobrol atau bercerita dengan temannya. Maka dari itu, perempuan menyukai nongkrong di coffee shop, karena coffee shop itu merupakan tempat yang nyaman untuk dijadikan tempat ngobrol atau bercerita. Apalagi jika perempuan tersebut melakukan aktivitas nongkrong bersama teman – teman yang sudah lama tidak berjumpa, sehingga coffee shop adalah tempat yang cocok untuk dijadikan sebagai tempat bersilaturahmi dengan teman lama. Selain itu, nongkrong  coffee shop bagi perempuan yaitu sebagai tempat untuk bonding time atau memperkuat ikatan/hubungan dengan teman kerja dan sebagainya, maka dari itu akan tercipta sebuah komunikasi diantara mereka di coffee shop tersebut. 

Sebenarnya, bagi perempuan nongkrong di coffee shop tersebut tidak selalu memiliki tujuan yang khusus, akan tetapi untuk sekedar ngobrol atau bercerita dengan teman – temannya pun itu sudah membuat senang dan dijadikan sebagai in order to motive perempuan tersebut nongkrong di coffee shop, apalagi dengan tempat coffee shop yang nyaman, adem, banyak makanan & minuman serta dilayani, sehingga mendapatkan kenyamanan tersendiri pada saat ngobrol atau bercerita tersebut. Dengan fasilitas – fasilitas yang terdapat di coffee shop seringkali perempuan melakukan aktivitas nongkrong melakukan kegiatan lain sembari arisan atau pertemuan perkumpulan ibu – ibu. Maka dari itu, terdapat proses komunikasi yang terjadi di dalam arisan atau pertemuan tersebut yang bertempat di coffee shop. Komunikasi menjadi salah satu hal yang  penting dalam keintiman hubungan antar individu, maka dari itu akan muncul keakraban, kepercayaan, saling menyayangi satu sama lain serta membangun relasi – relasi baru.

Coffee shop adalah tempat berkomunikasi bagi perempuan, dalam hal ini perempuan lebih menyukai mengobrol dan bercerita sembari melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop. Para perempuan senang becerita atau mengobrol dengan teman – temannya apalagi bersama teman yang sudah lama tidak bertemu,  sehingga mereka memanfaatkan aktivitas nongkrong di coffee shop untuk bercerita. Bagi perempuan yang sudah dewasa mereka bercerita tentang update kehidupannya,  flashback mengenai pengalaman hidup di masa lalu atau bercerita apapun yang menurut mereka penting untuk diceritakan atau menjadi bahan diskusi, bertukar pendapat ketika nongkrong di coffee shop. Lalu, untuk perempuan yang sudah berumah tangga, mereka biasanya menceritakakan mengenai masalah masalah hidupnya, terutama masalah dalam rumah tangganya seperti hiruk pikuk rumah tangga, permasalahan anak, suami, dan karena mereka sudah dewasa maka apa yang ceritakan oleh perempuan tersebut kadang tidak ada batasan, maksudnya mereka bisa menceritakan hal – hal yang intim atau privacy sekalipun. 

3. Nongkrong di Coffee Shop Sebagai Tempat Istirahat Perempuan

Tempat istirahat itu sangat banyak dan bisa dimana saja, selagi memang menurut perempuan tersebut nyaman. Tempat beristirahat biasanya identik dengan rumah yang dijadikan sebagai tempat  pulang ketika sesudah melakukan aktivitas, seperti sekolah, bekerja dan lain sebagainya. Akan tetapi, dalam penelitian ini perempuan saat ini memiliki tempat beristirahat yang cukup unik yaitu beristirahat di sebuah coffee shop sembari melakukan aktivitas nongkrong, alih – alih untuk pulang dan beristirahat di rumah. Ditemani dengan suasana yang nyaman, memiliki beragam makanan dan minuman yang beragam, serta pelayanan yang memuaskan membuat perempuan setuju bahwa nongkrong di coffee shop merupakan tempat untuk beristirahat.

Bagi perempuan beristiharat di  coffee shop itu dapat melupakan masalah –masalah yang ada dalam dirinya, baik bagi perempuan yang masih bersekolah, perempuan dewasa ataupun perempuan yang sudah berumah tangga. Dengan melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop perempuan dapat melupakan sejenak masalah yang ada, melepaskan sejenak beban – beban yang dimilikinya, maka ketika pulang kerumah ataupun kembali ke tempat bekerja, sekolah, perempuan tersebut akan merasa bahwa masalah atau beban yang berada dipikirannya sedikit lebih ringan dan emosi akan lebih terkontrol. Berbeda dengan beristirahat dirumah, perempuan menyatakan bahwa rumah itu tidak selalu menjadi rumah yang nyaman, ada juga rumah yang membuat tidak nyaman, sehingga lebih memilih beristirahat di melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop.  Beristirahat di sambil melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop membuat perempuan menerima energi positif, karena memang ketika perempuan di coffee shop, perempuan akan dilayani dengan baik oleh pelayan disana, makanan minuman yang beragam, serta suasana yang cozy membuat energi positif tersebut dapat dirasakan oleh perempuan, dengan begitu perempuan akan merasa lebih segar atau fresh ketika sesudah beristirahat di coffee shop sambil melakukan aktivitas nongkrong.  Perempuan yang sudah bekerja pun memilih coffee shop sebagai tempat untuk beristirahat dibanding tempat yang lain seperti kantin dan sejenisnya. Perempuan yang sudah bekerja memilih coffee shop untuk beristirahat dari rutinitas yang terus menerus membuat perempuan tersebut capek. 

Bagi perempuan yang sudah berumah tangga juga, menyetujui bahwa coffee shop sebagai tempat beristirahat sembari melakukan aktivitas nongkrong. Perempuan yang sudah berumah tangga yang memiliki tanggung jawab untuk mengurus rumah, anak dan melayani suami sudah pasti lebih memiliki waktu yang lama untuk berada dirumah. Walaupun rumah adalah tempat beristirahat, namun menurut ibu rumah tangga, dirumah itu justru membuat capek dan bosan dengan rutinitas yang begitu saja, sehingga mereka memilih tempat lain untuk beristirahat yaitu coffee shop. Bagi perempuan yang sudah berumah tangga, karena biasanya ibu rumah tangga tersebut yang melayani suami dan anak dirumah, dengan beristirahat di coffe shop mereka ingin merasakan dilayani, seperti makanan atau minuman dibuatkan, diantar dan sebagainya. Selain itu, ibu rumah tangga beristirahat sembari nongkrong di coffe shop untuk  menikmati waktu kosongnya atau meluangkan waktu untuk beristirahat dari tanggung jawab rumah tangga, sambil makan, minum dan menikmati suasana yang nyaman. Masalah yang dimiliki ibu rumah tangga pun bisa sedikit terlupakan dan ketika kembali ke rumah akan merasa lebih segar dan tidak ruwet untuk kembali melakukan tugas tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga. 

4. Nongkrong di Coffee Shop untuk Cuci Mata bagi Perempuan

Coffee shop memang merupakan tempat yang banyak dikunjungi oleh banyak orang baik kaum laki – laki ataupun perempuan, mereka bersatu dalam satu tempat walaupun diantara mereka mungkin tidak saling mengenal. Maka dari itu, bagi perempuan mereka memiliki tujuan ketika melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop adalah untuk melihat lawan jenisnya, yakni kaum laki – laki. Cuci mata adalah istilah yang digunakan ketika ingin melihat sesuatu yang dapat menyenangkan hati dan pikiran bukan berarti cuci mata adalah mata kita kita di cuci oleh air.  Perempuan mengunjungi sebuah coffee shop dan melakukan aktivitas nongkrong, mereka memiliki tujuan tidak hanya untuk beristirahat, mencari suasana baru, berkumpul bersama teman ataupun mendapatkan citra tertentu, namun  para perempuan juga melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop adalah untuk melihat lawan jenisnya yang tampan  tersebut sedang berada di coffee shop tersebut, dan hal tersebut disebut cuci mata. 

Perempuan menyatakan bahwa melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop, tidak hanya makan, minum dan menikmati suasana coffee shop, perempuan juga sembari melihat – lihat laki – laki yang menurut mereka tampan. Lalu, perempuan ketika nongkrong di coffee shop, berharap mendapatkan pacar atau pasangan di coffee shop tersebut atau paling tidak perempuan menyatakan bahwa melihat dan mengagumi laki – laki tampan yang sedang melakukan nongkrong di coffee shop pun sudah cukup merasa senang. Adapun perempuan yang memang sudah terbukti bahwa perempuan tersebut sudah pernah mendapatkan pasangan atau pacar ketika melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop, akan tetapi hubungannya tersebut tidak berlangsung lama. Jadi, mendapatkan pasangan atau pacar ketika melakukan nongkrong di coffee shop bagi perempuan adalah tujuan tersirat pada saat melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop. 

Selain makanan, minuman, pelayanan serta suasana yang nyaman ketika melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop, perempuan juga merasa nyaman ketika ada laki – laki tampan yang sama – sama sedang nongkrong di coffee shop tersebut. Perempuan merasa nyaman dan rela menghabiskan waktunya untuk nongkrong di coffee shop demi sembari melihat laki – laki tampan dan berharap mendapatkan pasangan atau pacar. Dalam hal ini kita bisa mengetahui bahwa sebagian perempuan cukup agresif dalam mencari pasangan atau pacar, dan tidak merasa malu ketika terbuka untuk bermain mata dengan laki – laki yang menurutnya tampan. Terbukti dengan head waiters yang merupakan seorang laki – laki di Gula Padi coffee shop yang merasakan agresifnya perempuan. Perempuan tidak sungkan untuk menggoda head waiters tersebut dengan mengatakan kalimat – kalimat yang memiliki makna menggoda, walaupun perempuan tersebut mengatakan dalam konteks bercanda, akan tetapi tetap saja bahwa perempuan cukup berani untuk melakukan hal tersebut, mengatakan celotehan – celotehan yang bisa saja dilihat kurang pantas untuk sebagian orang.  Hal tersebut bisa dikatakan wajar jika memang perempuan tersebut tidak memiliki pasangan atau belum menikah, apabila perempuan tersebut sudah memiliki pasangan atau menikah maka perlu dipertanyakan.

Kalimat atau celotehan perempuan tersebut, bisa mengundang pandangan atau opini kurang baik bagi perempuan yang melakukan aktivitas  nongkrong di coffee shop. Bagi sebagian perempuan mungkin itu merupakan hal yang “wajar” akan tetapi bagi sebagian perempuan juga itu merupakan hal kurang untuk perempuan lakukan. Namun memang tidak semua perempuan melakukan perbuatan tersebut, seperti menggoda laki – laki dan mengatakan celotehannya dan bertujuan “cuci mata”  atau melihat laki – laki tampan, akan tetapi perempuan tersebut lebih kepada cuek dan tidak peduli dengan kaum laki – laki yang sedang melakuka nongkrong  coffee shop yang sama. Apalagi untuk perempuan yang introvert dan sudah memiliki pasangan, akan cuek dan tidak peduli dengan laki – laki disekitar walaupun laki – laki yang tampan.

Cuci mata disini tidak hanya untuk meihat keindahan dari wajah atau tubuh seseorang melainkan hal lain yang bisa membuat hiburan atau menyenaanhkan. Seperti yang dilakukan ibu - ibu rumah tangga, ternyata juga dilakukan oleh ibu – ibu yang sudah berumah tangga, tapi cuci matanya ini bukan cuci mata untuk melihat laki – laki tampan di coffee shop. Cuci mata bagi ibu rumah tangga ketika melakukan aktivitas nongkrong di coffee shop adalah cuci mata kepada makanan, minuman yang dipesan serta melihat dan merasakan suasananya yang membuat ibu – ibu tersebut merasa nyaman dan menyenangkan. Bagi ibu – ibu yang sudah berumah tangga untuk bermain mata atau menarik perhatian laki – laki ketika nongkrong di coffee shop, sudah bukan lagi masa nya bagi mereka melakukan hal tersebut. Mereka lebih kepada cuci mata untuk melihat suasana baru, makanan dan minuman yang bervariasi, yang sudah cukup membuat mereka senang dan rehat sejenak dari tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga.

5. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Gula Padi Coffee Shop, peneliti menemukan jawaban dari pertanyaan penelitian yaitu bagaimana motif sebab (because of motive) dan motif tujuan (in order to motive) pada nongkrong sebagai gaya hidup perempuan sebagai berikut:

1. Motif sebab (because of motive) perempuan melakukan nongkrong di coffee shop dikarenakan tidak adanya aktivitas lain yang harus dikerjakan membuat perempuan bosan atau penat sehingga memilih untuk nongkrong di coffee shop. Perempuan dengan segala tanggung jawabnya membuat mereka menjadi stress dan lelah sehingga untuk meredakan stress dan lelah tersebut perempuan nongkrong di coffee shop. Perempuan membutuhkan suasana baru,baik dari tempat, makanan dan minuman, sehingga mereka pergi nongkrong di coffee shop untuk mendapatkan suasana baru tersebut. Seringnya perempuan nongkrong di coffee shop, dapat dikatakan bahwa aktivitas nongkrong di coffee shop sudah menjadi kebutuhan dan apabila tidak dilakukan akan merasa ada yang kurang.
2. Motif tujuan (in order to motive) perempuan melakukan nongkrong di coffee shop yaitu untuk mendapatkan citra/image di sosial media sebagai perempuan yang kekinian, gaul, update. Perempuan lebih nyaman dan leluasa untuk ngobrol atau bercerita dengan temannya sambil melakukan nongkrong di coffee shop, sehingga coffee shop menjadi tempat untuk berkomunikasi & bounding. Perempuan menjadikan coffee shop sebagai tempat beristirahat, karena mereka akan dilayani dengan baik ditambah dengan makanan & minuman yang beragam. Dengan melakukan nongkrong di coffee shop, perempuan bisa “cuci mata” baik itu melihat keindahan wajah laki – laki ataupun mereka “cuci mata” dengan melihat suasana, fasilitas serta estetika makanan & minuman yang ada di coffee shop.
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